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JENEPONTO, SULSEL - Masa tenang Pilkada serentak 2024 ditetapkan selama

Ketua Panwaslu Kecamatan Bangkala, Muh Syahrir.



3 hari yakni mulai tanggal 24 hingga 26 November 2024. Panitia Pengawas
Pemilu Kecamatan (Panwaslu) Bangkala menegaskan seluruh Pasangan Calon
(Paslon) untuk menghentikan segala bentuk kegiatan kampanye selama periode
ini.

Ketua Panwaslu Kecamatan Bangkala, Muh Syahrir tekankan bahwa masa
tenang akan berlangsung mulai pukul 00.00 WITA pada H-3 hingga hari
pemungutan suara. Ia mengingatkan Paslon dan tim pendukung untuk
membersihkan semua Alat Peraga Kampanye (APK) secara mandiri.

Kata dia, hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada para pemilih
untuk menentukan pilihan mereka secara bijak, tanpa adanya pengaruh atau
tekanan dari pihak manapun. Masa tenang ini, juga bertujuan untuk menjaga
suasana pemilu yang kondusif, aman damai, dan bersih menjelang hari
pemungutan suara. 

"Jadi mulai tanggal 24 sampai hari rabu 27 tidak ada lagi aktivitas kampanye
yang di lakukan oleh siapapun. Semua APK, baik di jalan utama, pinggiran jalan,
maupun di lorong-lorong, harus sudah dibersihkan dah tidak boleh ada aktivitas
kampanye dalam bentuk apapun,” tegas Syahrir kepada Indonesiasatu.co.id,
Jumat (22/11/2024). 

Syahrir juga menegaskan, bahwa pihaknya akan melakukan pengawasan ketat
selama masa tenang berlangsung. Jika ditemukan adanya pelanggaran, seperti
kampanye terselubung melalui pertemuan, penggunaan APK, atau media sosial,
tindakan tegas akan diambil sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Sebagaimana dimaksud amanat UU 1 Tahun 2015 pasal 187, tentang penetapan
peraturan pemerintah atas pengganti UU Nomor 1 Tahun 2014 tentang pemilihan
gubernur, bupati dan walikota.

“Kalau sampai ketahuan ada yang melanggar, kami akan menindak sesuai
aturan. Kami juga membutuhkan partisipasi masyarakat untuk melaporkan jika
menemukan pelanggaran selama masa tenang,” ujarnya.

Panwascam Bangkala, juga meminta kesadaran dan kerja sama dari para
Paslon, tim sukses, serta masyarakat untuk menjaga netralitas dan ketenangan
selama masa tenang. Tahap ini dinilai penting untuk memberikan waktu bagi
masyarakat memantapkan pilihannya tanpa intervensi kampanye.

“Kami berharap semua pihak memahami bahwa masa tenang adalah bagian
penting dalam menjaga keadilan dan integritas pemilu,” tambah Syahrir.(*)


